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ABSTRAK 

Abstrak: Ketika memasuki musim kemarau, beberapa wilayah di Kabupaten Malang 

mengalami kesulitan air untuk kebutuhan hidup sehari-hari, salah satunya Dusun 

Sumberwaluh, Desa Pringgodani, Kecamatan Bantur. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta kegiatan terkait potensi air tanah sebagai langkah 

awal untuk mengatasi kekeringan pada lokasi pengabdian. Metode pelaksanaan adalah 

sosialisasi, sedangkan mitra kegiatan yaitu Yayasan SEMAIN dan warga setempat. 

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 5 Dosen, 3 mahasiswa, 4 mitra dari yayasan SEMAIN, 

dan 57 mitra sekaligus peserta dari warga setempat. Evaluasi untuk mengukur 

pengetahuan peserta dilakukan melalui pertanyaan langsung sebanyak 3 pertanyaan. 

Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah peserta memiliki pengetahuan tambahan 

terkait potensi sumber air tanah pada daerah mereka. Hasil yang dicapai yaitu peserta 

memperoleh pengetahuan baru, dimana mayoritas peserta mampu menjawab 2 dari 3 

(66,6%) pertanyaan terkait materi sosialisasi yang diberikan. Secara ekonomi, kegiatan 

investigasi sumber air tanah menghabiskan biaya sekitar 30 juta, sedangkan pembuatan 

sumur bor sekitar 70 juta (total 100 juta). Biaya tersebut diberikan secara gratis kepada 

masyarakat setempat sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama.  

 

Kata Kunci: Sosialisasi; Air Tanah; Geolistrik; Kekeringan. 
 
Abstract: When entering the dry season, several areas in Malang Regency experience 
water shortages for daily needs, one of which is Dusun Sumberwaluh, Pringgodani 
Village, Bantur District. This activity aims to increase participants' understanding of 
groundwater potential as an initial step in overcoming drought at service locations. The 
implementation method is socialization, while the activity partners are the SEMAIN 
Foundation and local residents. The socialization activity was attended by 5 lecturers, 3 
students, 4 partners from SEMAIN Foundation, and 57 partners and participants from 
local residents. Evaluation to measure participants' knowledge is carried out through 3 
direct questions. The success indicator of this activity is that participants have additional 
knowledge regarding the potential of groundwater sources in their area. The results 
achieved were that participants gained new knowledge, where the majority of participants 
were able to answer 2 out of 3 (66.6%) questions related to the socialization material 
provided. Economically, groundwater source investigation activities cost around 30 
million, while drilling wells cost around 70 million (total 100 million). These costs are 
provided free of charge to the local community as a form of concern for others. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan jumlah penduduk dan ekonomi berdampak pada 

peningkatan kebutuhan masyarakat seperti ketersediaan pasokan air (Nelsi 

et al., 2024). Peningkatan konsumsi air menyebabkan kebutuhan air juga 

meningkat, hal ini tentu berdampak kepada pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi masyarakat. Selain pertumbuhan ekonomi yang 

terhambat, krisis air bersih dapat menyebabkan berbagai masalah 

kesehatan. Air berkualitas buruk dapat menimbulkan risiko kesehatan bagi 

masyarakat yang mengonsumsinya (Suryani, 2020). Rangkaian masalah 

kesehatan tersebut disebabkan oleh kurangnya asupan cairan ke dalam 

tubuh, mandi, pakaian yang tidak dicuci, dan hal lainnya yang 

membutuhkan air bersih (Ruskin et al., 2020).  

Ketersediaan sumber air bersih menjadi salah satu kebutuhan utama 

bagi seluruh sektor kehidupan (Hasan et al., 2021), dalam kehidupan sehari-

hari air bersih digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti konsumsi, 

kebersihan, perkebunan, dst. Kebutuhan air bersih di perkotaan sekitar 80-

150 liter/kapita/hari dalam sehari sedangkan di desa sekitar setengahnya 

yaitu 30-60 liter/kapita/hari (Salamah et al., 2020). Namun bagi masyarakat 

yang tinggal di wilayah beriklim tropis, kekeringan merupakan salah satu 

masalah yang sering dialami ketika memasuki musim kemarau. Hal ini 

disebabkan karena masalah kekeringan tidak bisa dipastikan kapan waktu 

dimulai dan berakhirnya, sehingga memungkinkan terjadi dalam waktu 

yang lama (Tenriawi, 2023).  

Kekeringan dialami oleh sebagian besar wilayah di Kabupaten Malang, 

salah satunya Dusun Sumberwaluh Desa Pringgodani, Kecamatan Bantur. 

Kecamatan Bantur termasuk satu dari sembilan kecamatan di Kabupaten 

Malang yang rawan mengalami kekeringan ketika memasuki musim 

kemarau (Muarifah et al., 2021). Informasi ini disampaikan oleh warga 

setempat kepada Yayasan SEIMAN (Sedekah Masyarakat Indonesia) 

dengan harapan mendapatkan bantuan pembuatan sumur bor. Yayasan 

SEIMAN kemudian melakukan kerjasama pengabdian dengan Program 

Studi Teknik Geofisika Universitas Brawijaya untuk investigasi sumber air 

tanah. Kolaborasi antara tim pengabdian dengan mitra, diharapkan dapat 

menghasilkan pekerjaan yang lebih maksimal (Amalia et al., 2022).  

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah kekeringan tersebut 

adalah melakukan penyelidikan sumber air bawah tanah. Hal ini penting 

sebelum proses pengeboran, mengingat biaya pengeboran tidak murah, 

sehingga sebisa mungkin proses pengeboran jangan sampai meleset. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan penyelidikan sumber air tanah sebagai studi 

pendahuluan (Hasan et al., 2021). Penyelidikan air tanah dapat dilakukan 

dengan metode geolistrik resistivitas, teknik ini merupakan salah satu cara 

yang banyak digunakan dalam mengidentifikasi sumber air tanah (Juwono 

et al., 2024), karena resistivitas batuan cukup sensitif terhadap kandungan 

air (Astutik et al., 2016). Metode geolistrik memiliki kelebihan berupa hasil 
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yang detail sehingga sangat cocok dalam menggambarkan ketebalan dan 

kedalaman air tanah secara detail (Raji & Abdulkadir, 2020). Selain itu 

metode geolistrik dan investigasi air tanah juga merupakan salah satu mata 

kuliah di Program Studi Teknik Geofisika, sehingga kegiatan pengabdian ini 

sangat berkorelasi dengan kebutuhan mitra dan kemampuan tim 

pengabdian. Sebelumnya beberapa publikasi terkait investigasi sumber air 

tanah dengan metode geolistrik resistivitas telah banyak dilakukan oleh 

penulis (Faris et al., 2019; Hasan et al., 2018; Juwono et al., 2024; Susilo et 

al., 2017), dan hasilnya diperoleh informasi sumber air bawah tanah yang 

cukup akurat. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat terkait potensi air tanah sebagai langkah awal untuk mengatasi 

kekeringan pada lokasi pengabdian. Ketika masyarakat setempat memiliki 

pemahaman terkait kondisi hidrogeologi pada wilayah mereka, maka 

perencanaan pembuatan sumur akan lebih matang, sehingga meminimalisir 

kegagalan dalam proses pengeboran/galian sumur. Secara khusus kegiatan 

pegabdian ini bertujuan untuk membantu masyarakat Dusun Sumberwuluh 

dalam mencari sumber air tanah. Kegiatan pengabdian ini merupakan salah 

satu sarana bagi Program Studi Teknik Geofisika untuk mengaplikasikan 

ilmu yang dimiliki, dengan harapan peran akademisi mampu menjadi 

jawaban atas permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. 

  

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Dusun Sumberwaluh, Desa 

Pringgodani, Kecamatan Bantur Kabupaten Malang. Peserta sosialisasi 

merupakan warga setempat dari Dusun Sumberwaluh yang merangkap 

sebagai mitra. Peserta sosialisasi yang hadir sebanyak 57 warga terdiri dari 

laki-laki dan perempuan. Peserta yang hadir mayoritas bekerja sebagai 

petani, sehingga kebutuhan air semakin meningkat untuk kebutuhan irigasi 

dan pertanian. Melalui sosialisasi ini, diharapkan masyarakat mendapatkan 

pemahaman lebih baik tentang pengelolaan sumber daya air secara efisien 

dan berkelanjutan. Hal ini penting untuk mendukung kehidupan 

masyarakat, mengingat ketersediaan air sangat mepengaruhi kebutuhan 

hidup dan produktivitas pertanian. 

Metode pelaksanaan sosialisasi yaitu penyampaian materi dengan 

metode ceramah, di mana narasumber memberikan penjelasan langsung 

kepada peserta mengenai hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan 

lebih awal. Metode ini memungkinkan peserta untuk memperoleh informasi 

secara terstruktur dan sistematis, serta memberikan kesempatan bagi para 

peserta untuk mengajukan pertanyaan secara langsung dan berdiskusi. 

Metode sosialisasi dilengkapi dengan media pendukung, seperti slide 

presentasi dan video. Dengan demikian, sosialisasi menjadi lebih efektif dan 

menarik sehingga dapat memudahkan pemahaman peserta terhadap 

informasi yang disampaikan. 
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1. Persiapan Kegiatan 

Beberapa persiapan perlu dilakukan agar kegiatan pengabdian dapat 

terlaksana dengan maksimal seperti. 

a. Koordinasi dengan pihak mitra dan stakeholder, koordinasi dilakukan 

untuk mengatur jadwal pelaksanaan kegiatan meliputi: investigasi 

sumber air tanah, sosialisasi, dan peserta.  

b. Investigasi sumber air tanah dilakukan dengan metode geolistrik 

resistivitas untuk mengidentifikasi daerah yang berpotensi memiliki 

sumber air tanah. Hasil kajian dari tahap investigasi akan dijadikan 

sebagai bahan untuk kegiatan sosialisasi. Adapun lokasi pengukuran 

berada di sekitar pemukiman warga Dusun Sumberwaluh. 

 

2. Sosialisasi Hasil Investigasi 

Kegiatan pengabdian ini berupa sosialisasi yang dilaksanakan pada 

tanggal 11 Agustus 2024. Sosalisasi tersebut bertempat di halaman Musholla 

Sirojul Ibad Dusun Sumberwaluh. Waktu pelaksanaan yaitu setelah isya’, di 

mana waktu luang masyarakat adalah malam hari, karena mayoritas 

masyarakat bekerja pada siang hari sebagai petani. Materi disampaikan 

dengan metode ceramah, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab dengan masyarakat kemudian diakhiri dengan ramah tamah.  

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 5 Dosen Fisika Universitas Brawijaya, 3 

mahasiswa Departemen Fisika, dan 1 Alumni. Sedangkan mitra kegiatan 

yaitu Yayasan SEMAIN (Sedekah Masyarakat Indonesia), jumlah anggota 

dari SEMAIN yang hadir dalam kegiatan sosialisasi sebanyak 4 orang. 

Yayasan SEMAIN merupakan lembaga yang bergerak dalam penghimpunan 

donasi zakat infak sedekah hibah dan dana halal lainnya yang disalurkan 

kembali kepada masyarakat melalui program Pendidikan, Dakwah, Sosial, 

Kemanusiaan dan Perekonomian serta layanan Kesehatan.  

 

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dari segi acara bertujuan untuk mengukur pemahaman warga 

yang hadir terhadap materi sosialisasi. Metode pengukuran tersebut berupa 

tes langsung dan wawancara sebanyak 3 pertanyaan. Pertanyaan tersebut 

diberikan kepada peserta kegiatan setelah pemaparan materi. Sebagai 

tindak lanjut kegiatan, perlu dilakukan monitoring dan pengawalan dalam 

proses pengeboran sumur agar sesuai dengan titik yang direkomendasikan.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Investigasi Sumber Air Tanah 

Investigasi sumber air tanah dilakukan secara ilmiah dengan 

pendekatan metode geolistrik resistivitas. Metode ini sangat umum 

digunakan untuk investigasi sumber air tanah dan studi awal sebelum 

dilakukan proses pengeboran. Hal ini bertujuan untuk menghemat biaya, 

mengingat biaya yang dibutuhkan untuk proses pengeboran tidak sedikit, 
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sehingga posisi pengeboran harus akurat. Oleh sebab itu investigasi awal 

menjadi solusi untuk menentukan titik yang akurat sebelum dilakukan 

pengeboran. Investigasi sumber air tanah dilakukan lebih awal yaitu pada 

tanggal 18 Mei 2024. Hal ini disebabkan karena data hasil investigasi akan 

menjadi informasi awal materi yang akan disampaikan pada kegiatan 

sosialisasi. Proses investigasi seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Proses investigasi sumber air tanah pada lokasi pengabdian 

 

Pengukuran metode geolistrik resistivitas menggunakan konfigurasi 

schlumberger untuk mengetahui keberadaan dan kedalaman sumber air 

tanah pada lapisan permukaan bawah tanah secara vertikal. Titik 

pengukuran sebanyak 7 titik yang tersebar di sekitar pemukiman Dusun 

Sumberwaluh, Desa Pringgodani, Kecamatan Bantur, Kabupaten Malang. 

Hal ini dimaksudkan agar dapat mengetahui akuifer permukaan bawah 

tanah secara kesuluruhan di area penelitian. Jarak antar elektroda yaitu 2 

hingga 10 m, sedangkan elektroda potensial bergerak dengan jarak kelipatan 

2 m dan kelipatan 20 m. Adapun total bentangan sebesar 400meter pada 

setiap titik.  

Selama proses investigasi, tim pengabdian didampingi oleh mitra dari 

yayasan SEIMAN sebagai bentuk komitmen kolaborasi. Kegiatan ini 

mendapat dukungan besar dari warga setempat, terbukti selama kegiatan 

pengukuran berlangsung tim kami beberapa kali disuguhi makan dan 

minum. Selain itu, tidak sedikit warga yang bertanya tentang apa yang 

dilakukan oleh tim, sehingga terjadi percakapan yang tidak sebentar. 

Kesempatan ini juga dimanfaatkan oleh tim kami untuk menggali informasi 

terkait kondisi desa, ketersediaan air, dan pemenuhan kebutuhan air selama 

ini. 

 

2. Sosialisasi Hasil Investigasi 

Kegiatan sosalisasi dilaksanakan dalam sekali waktu yaitu pada tanggal 

11 Agustus 2024. Secara teknis pelaksanaan sosialisasi, tim pengabdian 

bekerja sama dengan Mitra Yayasan SEIMAN untuk menghadirkan warga 

sebagai peserta dalam kegiatan sosialisasi. Persiapan kegiatan diawali 

dengan koordinasi yang bertujuan untuk menyamakan persepsi antara tim 
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pengabdian, mitra, dan peserta untuk kelancaran acara (Susilo et al., 2024). 

Keberadaan mitra dapat mengoptimalkan kegiatan, karena tim pengabdian 

membutuhkan beberapa peran yang membutuhkan bantuan mitra (Zulaikah 

et al., 2023). Yayasan SEIMAN menyebarkan undangan beberapa hari 

sebelum kegiatan sosialisasi. Undangan kegiatan diberikan kepada 50 warga, 

namun yang hadir sekitar 57 warga dewasa, jumlah ini melebihi jumlah 

undangan yang diedarkan oleh mitra. Bahkan tidak sedikit anak-anak yang 

ikut memeriahkan acara tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa antusias 

masyarakat sangat tinggi untuk mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Kegiatan 

sosialisasi diawali dengan sambutan panitia dari Yayasan SEMAIN, 

kemudian dilanjutkan dengan sambutan dan do’a oleh tokoh masyarakat 

setempat.  

Kegiatan selanjutnya yaitu pemaparan materi hasil investigasi sumber 

air tanah pada daerah pengabdian yang sebelumnya telah dilakukan lebih 

awal oleh tim pengabdian. Materi disampaikan dengan metode ceramah dan 

diskusi yang bertujuan untuk memantik peserta agar aktif berpikir dan 

menyampaikan pendapatnya (Andayana et al., 2024). Pemateri mengawali 

paparan materi dengan analsisi kondisi Dusun Sumberwaluh dari sudut 

pandang mitigasi bencana geologi dan potensi hidrogeologi. Pemateri 

kemudian melanjutkan materi sosialisasi tentang hasil investigasi sumber 

air tanah di Dusun Sumberwuluh, kurang lebih paparan materi hasil 

investigasi air tanah, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil investigasi air tanah 

 

Berdasarkan Gambar 2, kedalaman lapisan yang diidentifikasikan 

sebagai sumber air (akuifer) terdeteksi pada kedalaman 40 hingga 70 m. 

Lapisan akuifer yang ditemukan dapat dibagi menjadi 2 yaitu lapisan akuifer 

dangkal dan dalam. Akuifer dangkal berada di kedalaman 9 hingga 20 meter 

di titik T4 dan T5 sedangkan pada akuifer dalam di kedalaman 40-70 m. 

Akuifer dalam hanya ditemukan di titik T1, T2, T3, T6, dan T7 hal ini dapat 
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menjadi acuan dalam menentukan titik pengeboran. Titik tersebut memiliki 

akuifer dengan ketebalan bervariasi dan terdapat lapisan batupasir 

gampingan diatas akuifer. Hal ini mengindikasi bahwa akuifer pada titik 

tersebut merupakan akuifer tertekan. Berdasarkan hasil analisa model 1D 

disarankan untuk daerah pengeboran dilakukan di titik T1, T2, T3, T6, atau 

T7 menunjukan hasil yang saling mendukung. 

Penentuan titik pengeboran dilakukan berdasarkan hasil analisa model 

1D yang dikorelasikan dengan data geologi regional serta hidrogeologi. Hasil 

analisa yang dilakukan diketahui bahwa T1, T2, T3, T6, dan T7 terdapat 

potensi lapisan akuifer. Pada titik T4 dan T5 kemungkinan akuifer jenis 

tidak tertekan sehingga kurang direkomendasikan untuk dilakukan 

pengeboran. Sedanglan lokasi T1, T2, T3, T6, dan T7 menunjukan hasil yang 

sama dengan korelasi hidrogeologi, serta mengindikasi bahwa jenis 

akuifernya tertekan sehingga sangat direkomendasikan dilakukan 

pengeboran di lokasi ini pada kedalaman 50-70meter ke atas. 

Setelah pemateri selesai menyampaikan hasil investigasi sumber air, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Peserta mengajukan 

beberapa pertanyaan seperti waktu pengeboran dan titik yang nantinya 

akan di bor. Pertanyaan tersebut dijawab secara bergantian oleh pemateri 

dan mitra dari yayasan SEMAIN, hal ini sebagai wujud kekompakan dalam 

kegiatan sosialisasi. Kemudian untuk mengukur pemahaman peserta, 

pembawa acara juga mengajukan beberapa pertanyaan kepada warga terkait 

materi yang disampaikan. 

Acara kemudian diakhiri dengan ramah tamah dan makan bersama 

sebagaimana adat masyarakat desa untuk mempererat tali persaudaraan. 

Warga berharap pembuatan sumur bor dapat segera terealisasi agar 

masyarakat setempat tidak kesulitan mendapatkan air bersih untuk 

kebutuhan sehari-hari. Jika dihitung secara ekonomi, umunya kegiatan 

investigasi sumber air tanah menghabiskan biaya sekitar 30 juta. Sedangkan 

pembuatan sumur bor diperkirakan membutuhkan biaya 1 jt permeter 

dikalikan dengan kedalaman sekitar 50-70 meter, maka proses pengeboran 

membutuhkan dana kurang lebih 70 juta, jika ditotal mencapai 100 juta. 

Namun dalam kegiatan ini semua kebutuhan tersebut diberikan secara 

gratis, termasuk kegiatan sosialisasi tersebut sebagai bentuk kepedulian 

terhadap sesama. Sehingga dapat kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat dalam segi 

pemenuhan kebutuhan air tanah. Proses Sosialisasi seperti terlihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

 

3. Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap evaluasi dilakukan sebagai bentuk kontrol untuk mengukur 

tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi yang disampaikan (Amalia 

et al., 2021; Broto et al., 2021). Secara teknis, kami mengukur perkembangan 

pengetahuan peserta melalui pertanyaan langsung, metode ini kami pilih 

karena pada umumnya peserta berusia rata-rata diatas 50 tahun, sehingga 

pertanyaan langsung akan lebih memudahkan bagi mereka. Peserta 

sosialisasi yang hadir sebanyak 57 yang berasal dari warga setempat, 

terdapat tiga pertanyaan tentang materi sosialisasi yang diajukan oleh 

pembawa acara. 

 

 
Gambar 4. Grafik hasil evaluasi 

 

Berdasarkan Gambar 4, kurang lebih sekitar 37 peserta (64,9%) 

mengetahui kondisi hidrogeologi di daerahnya. Kemudian sekitar 45 peserta 

(78,95%) juga mengetahui lokasi yang memiliki potensi sumber air tanah di 

desanya. Sedangkan mengenai waktu pelaksanaan pengeboran, sekitar 41 

peserta (71,93%) mengetahui waktu pengeboran/pembuatan sumur. Secara 

akumulasi, dari total tiga pertanyaan yang diajukan, bisa diperkirakan 

sebesar 71,93% warga mengetahui materi yang disampaikan.  

Adapun tindak lanjut kegiatan pengabdian ini yaitu pengawalan proses 

pengeboran sumur yang dilakukan oleh mitra Yayasan SEIMAN. Peran tim 
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pengabdian adalah melakukan pendampingan sebelum proses pengeboran 

dimulai. Hal ini bertujuan agar titik pengeboran sesuai dengan rekomendasi 

hasil investigasi sumber air tanah. 

 

4. Kendala yang Dihadapi  

Sejauh ini kendala yang telah dihadapi adalah penyesuaan waktu 

kegiatan antara panitia dan peserta pengabdian disebabkan karena jadwal 

kerja yang berbeda. Namun kendala tersebut dapat diatasi dengan pemilihan 

jadwal yaitu malam hari. Kendala lain yaitu akses jalan menuju lokasi cukup 

sulit dan terjal, harapannya kedepan ada perhatian lebih dari pemerintah 

untuk memperbaiki akses jalan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi hasil investigasi sumber air 

tanah telah terlaksana pada tanggal 11 Agustus 2024. Kegiatan tersebut 

berjalan sesuai rencana atas dukungan dan fasilitas dari Yayasan SEMAIN 

dan warga setempat. Berdasarkan evaluasi secara akumulasi pada sesi tanya 

jawab, dari total tiga pertanyaan yang diajukan, diperkirakan sebesar 71,93% 

warga mengetahui tentang materi sosialisasi yang diajukan oleh pembawa 

acara. Jika dihitung secara ekonomi, umunya kegiatan investigasi sumber 

air tanah menghabiskan biaya sekitar 30 juta. Sedangkan pembuatan sumur 

bor diperkirakan membutuhkan biaya kurang lebih 70 juta, jika ditotal 

mencapai 100 juta. Biaya tersebut diberikan secara gratis kepada 

masyarakat setempat sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama. Saran 

yang diberikan yaitu melakukan koordinasi secara kontinyu dengan pihak 

mitra terkait persiapan pelaksanaan pengeboran serta melakukan 

pengawalan pada saat pengeboran agar proses pengeboran sesuai pada titik 

yang direkomendasikan. Mengingat ketersediaan air merupakan kebutuhan 

utama masyarakat, maka kegiatan serupa sebaiknya dilakukan pada 

berbagai daerah yang mengalami kekeringan.  
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